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ABSTRAK 

Dewi Malinda. NPM. 21601061049 Analisis Viabilitas Spermatozoa Sapi FH 

Friesian Holstein(Bos taurus) Post Thawing Semen Beku Dengan Pengaruh 

Suhu dan Lama Waktu Thawing Berbeda. Pembimbing I : Drs. Hari Santoso, M. 

Biomed, Pembimbing II :Husain Latuconsina, S.Pi, M.Si 

 
Pembekuan sperma adalah proses penghentian sementara kegiatan hidup dari sel tanpa 

mematikan fungsi suatu sel, reaksi metaboliknya berhenti mendekati total. Salah satu bentuk 

semen yang umum digunakan untuk melakukan inseminasi yaitu semen beku yang memiliki 

daya simpan yang lebih lama dibandingkan dengan semen cair. Prinsip pembekuan semen adalah 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup sperma dalam jangka waktu yang lama (long term 

preservation). Thawing adalah proses pencairan kembali semen sapi yang telah dibekukan 

sebelum digunakan untuk proses melakukan Inseminasi Buatan (IB). Suhu dan lama waktu 

thawing ini mempunyai pengaruh besar terhadap keadaan spermatozoa khususnya keutuhan 

spermatozoa dalam semen. Pemilihan suhu dan lama waktu thawing yang baik dan tepat dapat 

mencegah kerusakan spermatozoa. Tujuan penelitian untuk menganalisa pengaruh perbedaan 

suhu dan lama waktu post thawing terhadap viabilitas spermatozoa sapi FH (Frisian Holstein) 

dan mencari suhu dan lama waktu thawing yang optimal dalam proses IB. Metode penelitian 

dilakukan secara eksperimental menggunakan RAK dengan  3 perlakuan  kelompok dan 2x 

ulangan. Bahan penelitian menggunakan semen beku sapi FH dari Balai Besar Inseminasi 

Buatan (BBIB) Singosari. Variabel yang diamati adalah Viabilitas dengan pewarnaan Eosin 2%. 

Analisis data mengguakan uji ANOVA Faktorial. Hasil penelitian diperoleh lama waktu thawing 

tidak berbeda secara signifikan yaitu P>0,05, suhu 25°C 20 detik : 66,30%, 25°C 30 detik : 

66,80%, 25°C 40 detik : 63,30%, 37°C 20 detik :65,00%, 37°C 30 detik :74,30%, 37°C 40 detik : 

69,00%, 40°C 20 detik : 75,50%, 40°C 30 detik : 65,50%, 40°C 40 detik : 67,50%, presentase 

hidup (Viabilitas) spermatozoa tertinggi terdapat pada suhu 40⁰C dengan lama waktu 20 detik 

dengan nilai 75,50%. Kesimpulan semakin tinggi suhu dengan waktu thawing yang singkat dapat 

mendukung tingginya viabilitas. 
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ABSTRACT 

Dewi Malinda. NPM. 21601061049 Viability Analysis of FH Friesian Holstein (Bos taurus) 

Post Thawing Semen Spermatozoa With Different Effects of Temperature and Length of 

Thawing Time. Supervisior I : Drs. Hari Santoso, M. Biomed. Supervisior II :Husain 

Latuconsina, S.Pi, M.Si 

 

Sperm freezing is the process of temporarily stopping the life activities of cells without turning 

off the function of a cell, its metabolic reactions stop approaching totally. The usual semen used 

for insemination is frozen semen and liquid semen. Frozen semen has a longer shelf life than 

with liquid semen. The principle of freezing semen is to maintain the survival of sperm in the 

long term (long term preservation). Thawing is the process of re-melting frozen cow semen 

before it is used for the Artificial Insemination (IB) process. The temperature and length of time 

this thawing has a big control on the state of spermatozoa, especially the integrity of spermatozoa 

in semen. Choose a good temperature and longtime thawing and can properly prevent damage to 

spermatozoa. The purpose of this study was to analyze the effect of differences in temperature 

and the length of post thawing time on the viability of FH (Frisian Holstein) cow spermatozoa 

and to find the optimal temperature and length of thawing time in the IB process. The research 

method was experimental using RAK with 3 treatment groups and 2x replications. The research 

material used frozen semen of FH cattle from the Singosari Center for Artificial Insemination 

(BBIB). The observed variable was Viability with Eosin staining of 2%. Data analysis used the 

Factorial ANOVA test. The results of this study are the length of time thawing did not differ 

significantly namely P> 0.05, temperature 25 ° C 20 seconds: 66.30%, 25 ° C 30 seconds: 

66.80%, 25 ° C 40 seconds: 63, 30%, 37 ° C 20 seconds: 65.00%, 37 ° C 30 seconds: 74.30%, 37 

° C 40 seconds: 69.00%, 40 ° C 20 seconds: 75.50%, 40 ° C 30 seconds: 65.50%, 40 ° C 40 

seconds: 67.50%, the highest percentage of life (viability) of spermatozoa is at 40⁰C with a 

duration of 20 seconds with a value of 75.50%. Conclusions the higher temperature with the 

short thawing time can support the high viability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

 IB adalah  proses perkawinan yang dilakukan melalui campur tangan manusia dengan 

memanfaatkan potensi pejantan unggul agar dapat mengawini lebih dari satu induk dan dapat 

meningkatkan mutu genetik ternak. Program IB pada  pembibitan ternak sapi untuk 

meningkatkan mutu genetik, pencegahan penyakit vineris, recording lebih mudah, mencegah 

kecelakaan ternak betina ketika kawin, biayanya murah  (Susilawati, 2013).  

Berhasilnya suatu program kegiatan Inseminasi Buatan (IB) pada ternak tergantung 

pada kualitas dan kuantitas semen yang diejakulasikan seekor pejantan, kesanggupan untuk 

mempertahankan kualitas, dan memperbanyak volume semen tersebut untuk beberapa saat 

lebih lama setelah ejakulasi sehingga lebih banyak betina akseptor yang akan diinseminasi 

(Solihati dan Kune, 2009). 

Pembekuan sperma adalah proses penghentian sementara kegiatan hidup dari sel 

tanpa mematikan fungsi sel, reaksi metaboliknya berhenti mendekati total (Susilawati, dkk 

2000). Semen yang umum digunakan untuk melakukan inseminasi yaitu semen beku dan 

semen cair. Namun, semen beku memiliki daya simpan yang lebih lama dibandingkan dengan 

semen cair (Wijayanti dan Simanjuntak, 2006).  

Prinsip pembekuan semen yaitu untuk mempertahankan kelangsungan hidup sperma 

dalam jangka waktu yang lama (long term preservation). Pembekuan semen suatu proses 

pengeringan fisik, dimana terbentuk kristal-kristal es, terjadi penumpukan elektrolit dan 

bahan terlarut lainnya di dalam sel, kristal es di intraseluler sel dapat merusak sperma secara 

mekanik. Konsentrasi elektrolit yang berlebihan akan melarutkan selubung lipoprotein 

dinding sel sperma pada waktu thawing, permebialitas membran sel akan berubah yang 

menyebabkan kematian sel (Toelihere, 1993). 

Menurut Arifiantini dan Yusuf (2004) dalam proses pembuatan semen beku, nutrisi 

yang terdapat pada pengencer yang digunakan sangat berperan penting dalam melindungi 

spermatozoa. Oleh sebab itu, pengencer harus mampu menyediakan bahan makanan sebagai 

sumber energi bagi spermatozoa, melindungi spermatozoa dari kejutan dingin (cold shock), 

berfungsi sebagai buffer atau penyangga untuk mencegah perubahan pH, dan lain sebagainya. 



Thawing merupakan pencairan kembali semen yang telah dibekukan sebelum 

dilakukan IB. Suhu dan lama thawing berpengaruh besar terhadap keadaan spermatozoa 

khususnya keutuhan spermatozoa dalam semen. Pada program IB  perlu persediaan semen 

yang cukup secara kualitas dan kuantitas, baik dalam bentuk semen cair maupun semen beku. 

Kombinasi suhu thawing yang baik adalah yang dapat mencegah kerusakan spermatozoa, 

sehingga tetap memiliki kemampuan membuat ovum yang tinggi (Zelpina dkk, 2012)  

Metode thawing yang dikembangkan beragam. Deka dan Rao (1987) menyatakan 

bahwa suhu thawing di atas 37°C akan meningkatkan daya hidup spermatozoa, tetapi bila 

melebihi batas waktu kritis akan bersifat fatal pada sel spermatozoa. Persentase motilitas 

tertinggi diperoleh pada suhu thawing 37°C (Pace dkk, 1981). Suhu yang tinggi dalam media 

thawing akan menyebabkan proses metabolisme spermatozoa meninggi sehingga 

memerlukan energi yang tinggi pula (Soepriondho, 1985). 

Hasil penelitian Putri dkk (2019) mendapatkan suhu thawing berpengaruh terhadap 

viabilitas spermatozoa sapi FH (Friesian Holstein), di mana semakin tinggi suhu Thawing 

(46°C) justu semakin menurunkan presentase motilitas spermatozoa. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat kisaran suhu thawing yang optimal untuk mendukung motilitas 

spermarotozoa. Selanjutnya Putri dkk (2019) mendapatkan suhu thawing 25°C masih layak 

untuk IB karena masih mendukung tingginya motilitas spermatozoa 41%, di mana menurut 

Zenichiro dkk (2002) bahwa 40% adalah prosentase minimal spermatozoa motil setelah 

thawing. 

 Menurut Hidayatin (2002) bahwa viabilitas normal spermatozoa yang dipakai IB 

membutuhkan 50% spermatozoa motil dan hidup, semakin tinggi presentase hidup 

spermatozoa terlindungi, ion proses metabolisme masih tersedia, membran plasma secara 

fisik masih utuh dan kebutuhan zat makan masih tersedia.  

Merujuk kepada hasil penelitian yang telah dilakukan, maka perlu dilakukan 

pengujian viabilitas spermatozoa post thawing dari semen beku khususnya pada sapi FH 

(Friesian Holstein) menggunakan  suhu thawing dan lama waktu yang berbeda agar dapat 

mengetahui pengaruh suhu dan lama waktu thawing terhadap viabilitas spermatozoa 

sekaligus mengetahui suhu dan lama waktu  thawing yang ideal untuk mendukung viabilitas 

spermatozoa sapi FH (Friesian Holstein). Hasil penelitian ini diharapkan diperoleh metode 

thawing dengan penggunaan suhu dan lama waktu thawing yang optimal dalam upaya 

menghasilkan kualitas spermatozoa (viabilitas) sapi FH (Friesian Holstein) terbaik untuk IB.  

1.2 Rumusan Masalah  



Adakah pengaruh perbedaan suhu dan lama waktu  thawing terhadap viabilitas 

spermatozoa sapi FH (Friesian Holstein)? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan menganalisa pengaruh perbedaan suhu dan lama waktu  

thawing terhadap viabilitas spermatozoa sapi FH (Friesian Holstein) 

1.4 Hipotesis  

Suhu dan lama waktu dalam Post Thawing berpengaruh terhadap viabilitas spermatozoa 

sapi FH (Frisian Holstein) 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Hasil penelitian nantinya dapat memberikan informasi secara ilmiah terkait materi 

tentang viabilitas sapi FH (Friesian Holstein) yang diberi perlakuan PTM (Post 

Thawing Motility) dengan suhu dan lama waktu yang berbeda  

2. Bisa memberikan informasi kepada inseminator bahwaa suhu dan lama waktu 

thawing berapa yang paling optimal kerika thawing dilakukan sebelum pelaksanaan 

inseminasi buatan. 

1.6 Batasan Masalah  

1. Viabilitas diamati pada saat proses PTM (Post Thawing Motility) dengan suhu 25°C, 

37°C dan 40°C  dan menggunakan 3 waktu yakni 20, 30 dan 40 detik 

2. Pengenceran yang digunakan adalah tris kuning telur  

3. Semen beku yang digunakan berasal dari 1 pejantan sapi FH (Friesian Holstein) di 

Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari  

4. Penampungan semen sapi FH (Frisian Holstein ) dilakukan satu kali dalam seminggu 

yaitu setiap hari rabu dengan menggunakan AV ( Artificial Vagina)  

 



BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

 Semakin tinggi suhu thawing dengan waktu yang semakin singkat dapat mendukung 

tingginya nilai viabilitas spermatozoa semen beku. Presentase hidup spermatozoa (Viabilitas) 

tertinggi didapatkan pada suhu 40°C dan waktu 20 detik dengan nilai 75,50%.     

5.2 Saran  

 Setelah dilakukan penelitian ini dan mendapatkan hasil seperti yang telah diterangkan 

dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penellitian yang serupa dengan pemilihan suhu dan lama waktu 

thawing yang tepat agar dapat dilihat dan diketahui pengaruhnya terhadap presentase 

hidup (Viabilitas) spermatozoa, sehingga mendapatkan suhu dan waktu terbaik yang 

dapat mengoptimalkan pelaksanaan IB. 

2. Pada suhu 40°C dengan waktu 20 detik mendapatkan nilai viabilitas tertinggi yang 

dapat dipertimbangan oleh inseminator untuk digunakan pada saat thawing sebelum 

dilaksanakan inseminasi  
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